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Abstract 
This study aims to determine how much influence the learning of using textbooks with 
constructivist and multirepresentative approaches to student learning  outcomes in the 
material of ionic bonds and covalent bonds. The population of this study was all students 
of academic class. The sampling technique used is saturated sampling. Data collection 
techniques used are measurement techniques and direct communication techniques. The 
assessment instrument used was the learning achievement test. The sample used in this 
study was class XA as a control class and class XB as an experimental class. The design 
used in this study is the control group pretest-posttest design. Assumed the data come 
from the same variance. Based on the t-independent test, a sig value of 0,000 (<0.05) was 
obtained, meaning that there were differences in learning outcomes between the control 
class and the experimental class. Differences in learning outcomes between control class 
students and experimental class students who are given learning by using textbooks with 
constructivist and multirepresentative approaches. The effect of learning using books 
with a constructivist and multi-representation approach. gives an effect of 76% on 
learning outcomes in the material of ionic bonds and covalent bonds of class X students 
of SMA 2 AMBAWANG. 
Keywords: (Constructivist and Multi-Representation Textbook Media) 
 
PENDAHULUAN 
Ilmu kimia merupakan pengetahuan 
kimia yang berupa fakta, teori, prinsip, 
hukum temuan saintis dan proses (kerja 
ilmiah). Sehingga dalam penilaian dan 
pembelajaran kimia harus memperhatikan 
karakteristik ilmu kimia sebagai produk 
dan proses (Tatang Sunander, 2010). Oleh 
karena itu dalam pembelajaran kimia 
hendaknya guru menggunakan 
metode/model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan pemahaman siswa guru 
sebagai satu-satunya sumber belajar 
menjadi belajar berbasis aneka sumber 
belajar. Salah satu tujuan pelajaran kimia 
di SMA/MA ialah agar peserta didik 
memiliki kemampuan memahami konsep, 
hukum, materi kimia serta saling 
keterkaitanya dan penerapan untuk 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari dan teknologi (BSNP, 2006).  
Tujuan tersebut dapat dicapai jika 
siswa memahami materi kimia dengan 
benar. Disisi lain konsep-konsep kimia 
oleh sebagian siswa dianggap sulit untuk 
dipahami. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukankan oleh benz zvi, Eylon,dan 
Silberstein, (choudry 2006) dan sirhan 
(2007) bahwa kimia adalah salah satu 
mata pelajaran yang dianggap sulit, 
kesulitan tersebut diakibatkan oleh 
konsep-konsep ilmu kimia yang memiliki 
tingkat keabstrakan dan kopleksitas yang 
tinggi. Buku ajar merupakan salah satu 
sumber yang berisi materi yang akan 
dipelajari dalam proses pembelajaran. 
Buku ajar juga meningkatkan mutu, 
proses dan hasil pembelajaran (sitepu, 
2005). Dengan buku ajar yang memuat 3 
level representasi yaitu makroskopis, 
simbolik dan mikroskopis. Dengan buku 
ajar berpendekatan multirepresentasi 
tersebut, guru dan siswa memiliki acuan 
atau pedoman dalam pembelajaran kimia 
sehingga kemampuan multirepresentasi 
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siswa meningkat dan siswa lebih mudah 
memahami konsep ikatan kimia, dengan 
demikian persentasi belajar siswa 
meningkat. 
Salah satu sekolah yang dipilih oleh 
peneliti adalah Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Negeri 02 Ambawang. SMA 
Negeri 02 Ambawang ini sama saja 
dengan SMA lainnya yang pada kegiatan 
proses belajar mengajar mendapatkan 
mata pelajaran kimia di sekolah. 
Perbedaan penyampaian pembelajaran 
terdapat pada sumber belajar yang 
digunakan. Buku ajar yang digunakan 
pada proses belajar mengajar di SMA 
Negeri 02 Ambawang hanya 
menggunakan buku LKS tanpa adanya 
penunjang buku lainnya seperti buku ajar. 
Buku Ajar digunakan untuk memotivasi 
siswa lebih giat belajar dan membuat 
pelajaran yang dipelajari lebih 
menyenangkan. Hal ini tidak seperti 
pembelajaran yang hanya menggunakan 
buku LKS sebagai buku ajar pembelajaran 
yang dalam buku LKS lebih berfokus 
pada banyak materi dan kurang menarik 
untuk dipelajari selainitu kertas yang 
digunakan buku LKS yaitu kertas yang 
kualitasnya kurang meabrik karna hanya 
hitam putih saja. Nantinya akan berakibat 
padakurangnya motivasi belajar siswa 
sehingga membuat nilai siswa rendah 
terlihat dari proses pembelajaran dan hasil 
belajar, maka dari itu menyebabkan siswa 
tidak termotivasi untuk belajar. 
Hasil observasi dan wawancara 
dengan salah satu guru mata pelajaran 
kimia di SMAN 2 AMBAWANG pada 
tanggal 1 April   menunjukan bahwa 
siswa kelas X secara umum masih banyak  
yang tidak tuntas pada materi 
pembelajaran ikatan kimia, dilihat dari 
data siswa kelas X A nilai rata-rata dalam 
pembelajaran ikatan kimia masih rendah. 
Hal ini didukung data yang diperoleh pada 
saat prarisert bahwa bahwa sebanyak 60%  
siswa tidak tuntas dalam ulangan harian 
pada materi ikatan kimia dengan KKM 
yang ditentukan sekolah sebesar 70 dapat 
dilihat pada Table 1 
Menurut guru bidang studi, 
rendahnya hasil belajar siswa pada materi 
ikatan kimia disebabkan rendahnya 
pemahaman siswa terhadap materi 
tersebut. Apa lagi ikatan kimia merupakan  
salah satu materi yang mempelajari 
konsep dasar untuk mempelajari materi 
selanjutnya , seperti tata nama senyawa 
sederhana, larutan elektrolit dan non 
elektrolit, reaksi redoks dan hidrokarbon. 
Selain itu siswa cenderung menggunakan 
system menghafal dan kekukarangan 
bahan ajar yang memadai  menyebabkan 
siswa cepat lupa dengan materi pelajaran.  
Menurut Aunurrahman (2008:21) 
konstruktivisme memberikan arah yang 
jelas bahwa kegiatan belajar merupakan 
kegiatan aktif siswa dalam upaya 
menemukan pengetahuan, konsep, 
kesimpulan, bukan sekedar merupakan 
kegiatan mekanistik untuk mengumpulkan 
informasi atau fakta saja, pandangan ini 
penting untuk dipahami agar guru dapat 
menggunakan semua sumber belajar 
untuk mendorong peran aktif siswa dalam 
membngun pengetahuan dan 
mengembangkan kemampuan dirinya. 
Mudzakir (2007) menilai dalam 
konteks pendidikan di Indonesia buku 
teks tidak saja berperan sebagai 
sumber ajar yang menyediakan materi 
pembelajaran, tetapi berfungsi juga 
sebagai silabus. Ia memberikan 
panduan instruksional kepada guru, 
yang memungkinkan mereka mengajar 
tanpa harus melihat silabus. Dengan 
demikian kualitas pengajarn mereka 
sangat bergantung pada buku teks.  
Fungsi bahan ajar adalah sebagai 
pembangkit dan penguat motivasi 
dalam kegiatan belajar mengajar yang 
kontekstual. Ada tiga fungsi buku ajar 
yang lazimnya berkaitan dengan 
pembelajaran. Ketiga fungsi yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
Buku ajar merupakan pedoman bagi 
guru yang akan mengarahkan semua 
aktivitasnya dalam proses 
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pembelajaran, sekaligus merupakan 
subtansi kopetensi yang seharusnya 
diajarkan/dilatihlkan kepada siswa. 
Buku ajar merupakan pedoman bagi 
siswa yang akan mengarahkan 
aktifitasnya dalam proses 
pembelajaran, sekaligus merupakan 
subtansi yang seharusnya dipelajari 
/dikuasainya. Buku ajar merupakan 
alat evaluasi pencapaian 
atau/penguasaan hasil pembelajaran.  
Buku ajar dengan pendekatan 
konstruktivistik dan multirepresentasi 
diawali dengan pemaparan masalah yang 
bersifat kontekstual dan masalah tersebut 
dapat dipecahkan melaui buku ajar. Selain 
itu, materi ikatan kimia disajikan dengan 
proporsi multirepresentasi yang sesuai 
dengan demikian buku ajar dapat 
mengakomodasi siswa untuk dapat 
menguasai ketiga aspek multirepresentasi 
secara bersamaan dalam materi..  
Pada penelitian yang pernah 
dilakukan oleh Herlian (2013) 
disimpulkan bahwa terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu 
sebesar 80%. didasari data 
tersebut.Berdasarkan latar belakang 
masalah yang telah diuraikan, maka  perlu 
dilakukan penelitian untuk mengetahui 
sejauh mana efektivitas penggunaan buku 
ajardengan pendekatan konstruktivisik 
dan multirepresentasi pada materi ikatan 
kimia  siswa kelas X SMAN 2 Ambawang 
Menurut sugiyono (2011:3) secara umum 
“metode penelitian diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu”.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang 
digunakan adalah eksperimen semu (quasi 
experiment research), dengan maksud 
agar diperoleh keterangan secara optimal 
mengenai cara membuat dan 
melaksanakan guna menjawab masalah 
penelitian. Nazir (1988: 75 ) mengatakan 
bahwa tujuan dari penelitian eksperimen 
adalah untuk menyelidiki hubungan sebab 
akibat dengan cara memberi perlakuan 
pada kelompok eksperimen dan 
penyediaan kelompok control. Dalam 
penelitian ini, semua siswa diberikan tes 
awal untuk mengetahui siswa yang 
berkemampuan atas, menengah bawah. 
Adapun pola nonequivalent control group 
design adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 
Nonequivalent Control Group Design 
 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E Ο1 X1 Ο2 
K Ο3 X2 Ο4 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran 
dan teknik komunikasi langsung. Teknik 
pengukuran yang dimaksud dalam 
penelitian ini yaitu pemberian skor 
terhadap jawaban soal-soal pretest dan 
posttest yang dikerjakan siswa 
berdasarkan rubrik penskoran. Teknik 
komunikasi langsung yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara 
semi terstruktur yaitu dilakukan langsung 
secara bertatap muka dengan informan. 
Proses wawancara menggunakan 
pedoman yang berasal dari pengembangan 
topik, yaitu hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) materi ikatan kovalen 
untuk kelas eksperimen dan kontrol, soal 
pretest, soal posttest, Lembar Kerja 
Siswa, dan media yang telah divalidasi 
oleh satu dosen Pendidikan Kimia FKIP 
UNTAN dan satu guru kimia SMAN 2 
AMBAWANG  menyatakan bahwa hasil 
instrumen yang akan digunakan telah 
valid. Hasil uji coba soal yang dilakukan 
di SMAN 2 AMBAWANG. 
Prosedur penelitian ini dilakukan 
dengan tiga tahap, yaitu:  Tahap 
persiapan,  Tahap Pelaksanaan,  Tahap 
akhir.Tahap persiapan meliputi  
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Melaksanakan pra-riset yang di mulai 
pada tanggal 31 januari 2017 berupa 
observasi, pengumpulan data serta 
wawancara dengan guru dan siswa.  
Data yang dikumpulkan meliputi 
hasil ulangan harian siswa pada materi 
ikatan kovalen tahun ajaran 2016/2017. 
Observasi dilakukan pada saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung dengan 
mengetahui proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung di kelas. Wawancara 
kepada guru yang bertujuan untuk 
mengetahui permasalahan yang dihadapi 
guru dalam pembelajaran. (2) Perumusan 
masalah penelitian yang didapat dari hasil 
pra-riset. (3) Persiapan penelitian, yang 
dilakukan adalah membuat perangkat 
pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan instrumen 
penelitian, melakukan validasi perangkat 
pembelajaran berdasarkan hasil validasi, 
mengadakan uji coba instrumen penelitian 
berupa tes hasil belajar, menganalisis data 
hasil uji coba tes untuk mengetahui 
tingkat realibilitas soal, menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontol sebagai 
sampel penelitian. Pelaksanaan penelitian 
meliputi  Memberikan pretest pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen untuk 
melihat bagaimana kemampuan awal 
siswa.  Memberikan perlakuan terhadap 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
dimana kelas eksperimen diberikan 
perlakuan pembelajaran menggunakan 
buku ajar dengan pendekatan 
konstruktivistik dan multirepresentasi  
pada tanggal 2 september 2018 dan kelas 
kontrol diberikan perlakuan pembelajaran 
menggunakan metode diskusi tanpa 
berbantuan media molyikov pada  
september 2018.  Memberikan posttest 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dengan tujuan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa setelah diberi perlakuan. (4) 
Melakukan wawancara dengan siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini melibatkan dua kelas 
X SMAN 2 AMBAWANG tahun 
ajaran 2017/2018 yaitu kelas X A 
sebagai kelas kontrol dan kelas X B  
sebagai kelas eksperimen. Kedua kelas 
tersebut diajarkan materi yang sama 
yaitu materi  ikatan kimia. Perlakuan 
untuk kelas eksperimen diberikan 
buku ajar yang mengunakan 
pendekatan konstruktivistik dan 
multirepresentasi sedangkan perlakuan 
untuk kelas kontrol adalah 
pembelajaran menggunakan metode 
konvensional.  
Hasil penelitian di kelas X SMAN 
2 AMBAWANG yang melibatkan kelas X 
A sebanyak 26 sebagai kelas kontrol dan 
kelas X B sebanyak 25 sebagai kelas 
eksperimen menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata pretest kelas kontrol lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas eksperimen 
yang ditampilkan pada Tabel 4.1. 
Berdasarkan hasil pretest pada Tabel 4.1 
menunjukkan bahwa tidak ada satu pun 
siswa yang mencapai ketuntasan KKM 
70, baik siswa kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen, hal tersebut dikarenakan baik 
kelas kontrol maupun kelas eksperimen 
belum diberikan perlakuan. Setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda, 
didapatkan perbedaan antara nilai rata-rata 
kelas kontrol dengan nilai rata-rata kelas 
eksperimen. Hasil uji normalitas data nilai  
pretest menunjukkan bahwa data kedua 
kelas tidak berdistribusi normal dimana 
nilai signifikasi 0,000 < 0,05 
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Tabel 2 
Hasil Pengolahan Nilai Pre-test dan Post-test 
 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata 21,33 62,36 17,00 77,64 
Standar deviasi 15,72 12,62 19,25 9,11 
Presentase ketuntasa 0 % 28 %        0 %        76 % 
 
 Pre-test Post-test 
Nilai tertinggi 40,74 88,88 
Nilai terendah  3,7 44,44 
 
 
Uji hipotesis menggunakan uji U Mann-
Whitney, yang memberikan nilai Sig. (2-
tailed) = 0,020 < 0,05 yang menyatakan Ho 
ditolak artinya terdapat perbedaan 
kemampuan awal antara siswa kelas kontrol 
dan kelas eksperimen.Pengujian selanjutnya 
dilakukan uji normalitas pada data gain 
score. Hasil uji normalitas yang diperoleh 
pada kelas kontrol = 0,200 > 0,05, yang 
menyatakan Ho diterima, sedangkan kelas 
eksperimen = 0,004 < 0,05, menyatakan Ho 
itu ditolak, artinya data tidak berdistribusi 
normal sehingga hipotesis dilanjutkan 
menggunakan uji U Mann-Whitney. Hasil uji 
U Mann-Whitney, memberikan nilai Sig. (2-
tailed) = 0,000 < 0,05 yang menyatakan Ho 
ditolak artinya terdapat perbedaan hasil 
belajar antara siswa kelas kontrol yang 
diberikan pembelajaran tanpa menggunakan 
buku ajar dengan pendekatan konstruktivistik 
dan multirepresentasi  dan kelas eksperimen 
yang diberikan pembelajaran dengan 
menggunakan media buku ajar dengan 
pendekatan konstruktivistik dan 
multirepresentasi. Hasil perhitungan effect 
size diperoleh sebesar 1,2, jika dihubungkan 
dengan diagram Haiti maka termasuk dalam 
zona dambaan. Artinya, pembelajaran dengan 
media molyikov memberikan pengaruh 
sebesar 76%. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan 
dapat diketahui bahwa pengetahuan awal 
siswa tentang ikatan ion dan kovalen tersebut 
terdapat perbedaan, dilihat dari rata-rata nilai 
pretest kelas kontrol lebih tinggi daripada 
kelas eksperimen yang dapat dilihat pada 
tabel. Walaupun demikian tidak ada satu pun 
siswa yang tuntas baik dari kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan beberapa siswa diperoleh 
keterangan ketidaktuntasan siswa karena 
mereka belum diajarkan materi ikatan 
kovalen. 
Setelah dilakukan posttest, nilai siswa 
mengalami peningkatan baik kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen. Peningkatan yang 
terjadi pada kelas eksperimen adalah sebesar 
62,20 dan pada kelas kontol adalah sebesar 
44,27.  Perbedaan peningkatan hasil belajar 
yang terjadi antara kedua kelas tersebut yaitu 
kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 
kontrol bukanlah suatu kebetulan, tetapi 
perbedaan tersebut disebabkan karena 
perbedaan perlakuan guru dalam mengajar 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
Pada kelas eksperimen menggunakan buku 
ajar dengan pendekatan konstruktivistik dan 
multirepresentasi sedangkan pada kelas 
kontrol hanya menggunakan LKS. Pengaruh 
yang diberikan oleh proses pembelajaran 
menggunakan media buku ajar dengan 
pendekatan konstruktivistik dan 
multirepresentasi sebesar 76%.. Hasil 
tersebut juga didukung oleh penelitian 
sebelumnya oleh Herlian  yang menunjukkan 
bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada 
materi ikatan kimia antara siswa yang 
menggunakan buku ajar  dalam pembelajaran 
memberikan hasil lebih tinggi dibandingkan 
siswa yang menggunakan pembelajaran 
konvensional. Dari analisis hasil belajar 
kelas kontrol menunjukan bahwa adanya 
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peningkatan hasil belajar siswa sebelum 
dan sesudah perlakuan dikelas kontrol , 
hal ini disebabkan karena pembelajarn 
konvensinal dikelas kontrol tidak buku 
ajar dengan pendekatan konstruktivistik 
dan multirepresentasimenuntut siswa 
untuk dapat mengetahui jawaban dari 
setiap soal. 
Setelah diberi pembelajaran pada 
kelas eksperimen  menggunakan buku 
ajar dengan pendekatan konstruktivistik 
dan multirepesentasi siswa kelas 
eksperimen sebanyak 25 orang. Adapun 
hasil tes pada kelas eksperimen diperoleh 
seperti terlihat pada tabel diatas sama 
halnya dengan kelas kontrol, kelas 
ekperimen berdasarkan hasil pritest dan 
postest pada kelas ekperimen hampir 
seluruh siswa mengalami peningkatan 
nilai dikelas eksperimen, sebanyak 76% 
siswa kelas eksperimen yang mengalami 
ketuntasan, juga terdapat siswa yang 
belum tuntas atau belum mencapai KKM 
pada materi iktan ion, iakatan kovalen, 
ikatan kovalen rangkap, dan ikatan 
kovalen rangkap 3 untuk mengetahui 
ketidak tuntasan tersebut dilakukan 
wawancara terhadap beberapa siswa yang 
tidak tuntas diketahui bahwa beberapa 
alasan yaitu malu bertanya, siswa lupa 
kalau ada ostest, tidak bisa konsentrasi 
saat mengerjakan soal. Pengaruh buku 
ajar dengan pendekatan konstruktivistik 
dan multirepresentasi. 
Pengaruh buku ajar terhadap hasil 
belajar siswa yaitu bisa dilihat dengan 
terjadinya peningkatan hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen lebih besar dari 
kelas kontrol. Hal ini terjadi karena kelas 
eksperimen menggunakan buku ajar 
dengan pendekatan konstruktivistik dan 
multirepresentasi. yaitu yang mengalami 
peningkatan hasi belajar sebesar 62,20 
dikarenakan penggunaan buku ajar 
tersebut berbeda dengan kelas kontrol 
yang hanya mengalami 44,27 saja , hal 
ini di karekan diberikan perlakuan yangg 
berbeda, yaitu dikelas eksperimen 
menggunakan buku ajar dengan 
pendekatan kontruktivistik dan 
multirepresentasi. Buku ini juga dibuat 
dengan pendekatan konstruktivistik yang 
sangat membantu siswa dalam 
membangun pengetahuan tentang ikatan 
kimia. Buku ini sangat membantu siswa 
karena memiliki berbagai representasi  
untuk mengambarkan ikatan kimia yang 
terjadi seperti simboli, mikroskopis dan 
makroskopis, multirepresentasi dalam 
pembelajaran iktan kimia. Ikatan kimia 
berupa materi yang berisi symbol, 
struktur dan proses kimia, sehingga 
bentuk-bentuk representasi simbolik dan 
mikroskopis terlihat sangat jelas 
dipelajari pada materi ini. Materi ikatan 
kimia dapat dipelajari denagan 
pendekatan makroskopis, mikroskopis 
dan simbolik. Ketiga representasi tersebut 
apabila diberi   pendekatan 
konstruktivistik dapat membuat 
pengetahuan siswa lebih kuat dan 
mendalam. Hal inilah yang menyebabkan 
perbedaan hasil belas kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. 
 
 
Kesimpulan 
Terdapat perbedaan rata-rata hasil 
belajar siswa kelas eksperimen yang 
diajarkan buku ajar dengan pendekatan 
konstruktivistik dan multirepresentasidengan 
siswa yang diajarkan tanpa  buku ajar dengan 
pendekatan konstruktivistik dan 
multirepresentasi di SMAN 2 
AMBAWANG. 
Hasil penelitian menunjukkan uji 
statistik uji U Mann-Whitney Gain Score, 
memberikan nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 
0,05 yang menyatakan Ho ditolak artinya 
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa 
kelas kontrol yang diberikan pembelajaran 
tanpa menggunakan  buku ajar dengan 
pendekatan konstruktivistik dan 
7 
 
multirepresentasi dan kelas eksperimen yang 
diberikan pembelajaran dengan 
menggunakan  buku ajar dengan pendekatan 
konstruktivistik dan multirepresentasi. Buku 
ajar dengan pendekatan konstruktivistik 
dan multirepresentasi memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa 
kelas X pada materi ikatan kimia sebesar 
76%. 
 
Saran 
Apabila ingin menerapkan pembelajaran 
kontruktivistik dan multirepresentasi 
diharapkan dapat merancang kegiatan 
pembelajaran dan pertimbangan waktu yang 
sebaik baiknya.  
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